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ABSTRACT

This study aims to explore the application of Supply Chain Management (SCM) principles in increasing the
competitiveness of MSMEs in Sukabumi City by identifying relevant performance indicators in designing new products
and analyzing factors that affect MSME operational performance, such as production cycle time, capacity utilization,
product quality, and customer satisfaction. Using a qualitative method with a descriptive approach, data was collected
through interviews, observations, and documentary studies of five MSMEs, where the data analysis technigques
obtained used source and time triangulation. The results of the study show that efficiency in the supply chain,
optimization of production capacity, and improvement of product quality contribute greatly to the competitiveness of
MSMEs, while the lack of innovation and process improvement is still the main challenge. Therefore, this study
recommends the application of technology in SCM, improvement of human resource skills, closer collaboration with
suppliers and distributors, and stronger policy support to support the sustainability and competitiveness of MSMEs.

Keywords: Supply Chain, MSMEs, Competitiveness, Operational Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan prinsip Supply Chain Management (SCM) dalam
meningkatkan daya saing UMKM di Kota Sukabumi dengan mengidentifikasi indikator kinerja yang relevan dalam
perancangan produk baru serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja operasional UMKM, seperti
waktu siklus produksi, pemanfaatan kapasitas, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan. Menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumenter
terhadap lima UMKM, di mana teknik analisis data yang diperoleh menggunakan triangulasi sumber dan waktu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi dalam rantai pasok, optimalisasi kapasitas produksi, serta peningkatan
kualitas produk berkontribusi besar terhadap daya saing UMKM, sementara kurangnya inovasi dan perbaikan proses
masih menjadi tantangan utama. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penerapan teknologi dalam SCM,
peningkatan keterampilan SDM, kolaborasi lebih erat dengan pemasok dan distributor, serta dukungan kebijakan
yang lebih kuat untuk mendukung keberlanjutan dan daya saing UMKM.

Kata Kunci: Rantai Pasok, UMKM, Daya Saing, Kinerja Operasional

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif,
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memainkan peran penting dalam perekonomian
suatu negara. UMKM tidak hanya berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
berfungsi sebagai penyedia lapangan kerja dan
penggerak inovasi (1). Namun, meskipun
memiliki potensi yang besar, banyak UMKM
menghadapi tantangan dalam perancangan

produk baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar

dan mampu bersaing. Salah satu faktor kunci
dalam menghadapi tantangan ini adalah
penerapan prinsip Supply Chain Management
(SCM) vyang efektif, yang dapat membantu
UMKM dalam meningkatkan efisiensi dan

responsivitas terhadap kebutuhan pasar (2).

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dalam
perancangan produk baru sering kali disebabkan
olen kesenjangan antara harapan untuk
menciptakan produk inovatif dan kondisi aktual

yang dihadapi di lapangan. Banyak UMKM yang
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masih mengandalkan metode tradisional dalam
proses  produksi  dan distribusi, yang
mengakibatkan rendahnya efisiensi dan kualitas
produk (3). Selain itu, keterbatasan sumber daya
dan kurangnya pemahaman tentang manajemen
rantai pasok membuat UMKM sulit untuk
beradaptasi dengan perubahan permintaan pasar
yang cepat (4). Hal ini menyebabkan produk yang
dihasilkan tidak memenuhi harapan konsumen,
sehingga berdampak negatif pada

keberlangsungan usaha (5).

Penelitian mengenai optimalisasi rantai pasok
dengan meningkatkan daya saing UMKM
telah banyak dilakukan, akan tetapi masih

terdapat  kesenjangan  antar  peneliti.
Kesenjangan penelitian dalam studi ini terletak
pada beberapa aspek utama yang belum
sepenuhnya dieksplorasi dalam  penelitian
sebelumnya.  Pertama, meskipun  banyak
penelitian telah membahas pentingnya Supply
Chain Management (SCM) dalam meningkatkan
efisiensi operasional UMKM (6), masih terdapat
keterbatasan dalam memahami bagaimana
penerapan SCM yang spesifik dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik UMKM di
tingkat lokal, seperti di Kota Sukabumi. Kedua,
penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada
aspek manajerial SCM dalam bisnis skala besar,
sementara studi tentang bagaimana UMKM dapat
mengadopsi dan mengoptimalkan rantai pasok
dengan keterbatasan sumber daya masih terbatas
(7). Ketiga, meskipun faktor-faktor seperti
efisiensi produksi, pemanfaatan kapasitas, dan
inovasi produk telah banyak dikaji, masih sedikit

penelitian yang secara simultan menghubungkan
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faktor-faktor  tersebut  dengan  kepuasan
pelanggan dan keberlanjutan bisnis UMKM (8).
Selain itu, keterbatasan penelitian ini dalam
jumlah sampel, yaitu hanya lima UMKM, dapat
mengurangi  generalisasi hasilnya terhadap
UMKM di sektor atau wilayah lain. Oleh karena
itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memperluas cakupan sektor (9), menggunakan
pendekatan kuantitatif yang lebih luas (10), serta
mengeksplorasi lebih dalam peran kebijakan dan
teknologi dalam mendukung optimalisasi rantai
pasok bagi UMKM (11).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi indikator kinerja yang relevan
dalam perancangan produk baru dari perspektif
SCM, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi Kinerja tersebut pada UMKM.
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi UMKM
dalam merancang produk baru yang lebih efektif
dan efisien. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemangku
kepentingan dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung pengembangan UMKM, terutama
dalam konteks manajemen rantai pasok. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan
meningkatkan pemahaman tentang Kinerja rantai
pasok dalam konteks UMKM, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan

ekonomi lokal dan nasional.

METODE

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tujuan menghasilkan data
deskriptif yang mencakup ucapan, perilaku, dan

fenomena yang ditemukan melalui pengamatan
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langsung di lapangan terhadap lima UMKM di
kota Sukabumi. Menurut (12) tujuan dari
penelitian kualitatif adalah untuk memahami
situasi sosial tertentu, peran, kelompok, atau
interaksi. Jenis penelitian yang digunakan
bersifat  deskriptif, bertujuan memberikan
gambaran tentang Kinerja operasional dan
kepuasan pelanggan di masing-masing UMKM.
Data primer dikumpulkan langsung dari
informan, vyaitu pelaku UMKM melalui
wawancara, dan juga melalui metode studi
pustaka dan observasi. Data yang dikumpulkan
mencakup waktu siklus produksi, tingkat
pemanfaatan kapasitas, tingkat cacat produk,
serta tingkat kepuasan pelanggan, ditambah
informasi mengenai inovasi produk dan umpan
balik dari pelanggan untuk melengkapi analisis
(13). Sedangkan teknik analisis data
menggunakan teknik triangulasi data (sumber
dan waktu) yang bertujuan untuk mendapatkan
temuan atau interpretasi secara akurat dan
kredibel. Adapun langkah-langkah praktis yang
dilakukan pada saat analisis data adalah 1)
pengumpulan data, yaitu data yang ditemukan
dilapangan bisa melebihi keinginan peneliti maka
peneliti harus menuliskan data tersebut secara
rinci, karena semakin lama peneliti terjun ke
lapagan semakin kompleks pula data yang akan
diperoleh.  2)

mengumpulkan

penyajian  data,  yaitu
informasi, pengambilan
tindakan, penyajian data kualitatif baik berupa
grafik, gambar, atau tabel, 3) reduksi data yaitu
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang informasi yang tidak perlu, dan

mengorganisasi  data, serta  pengambilan
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tindakan. 4) kesimpulan akhir, memverifikasi

kembali data dan menarik kesimpulan atas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti atau
menganalisis kinerja operasional dari lima
UMKM di Kota Sukabumi. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  kinerja  operasional
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti waktu
siklus produksi, pemanfaatan kapasitas, tingkat
cacat produk, tingkat kepuasan pelanggan, biaya
produksi per unit, frekuensi inovasi produk, dan
tingkat implementasi perbaikan proses.

Woaktu Siklus Produksi

Waktu siklus produksi menjadi faktor penting
dalam industri kuliner, di mana Informan 1, 3,
dan 4 melaporkan waktu siklus mereka berkisar
antara 6 hingga 10 menit, yang dapat
menghambat pelanggan yang menginginkan
pelayanan cepat, terutama saat jam sibuk;
Informan 1 mencatat waktu 8-10 menit, dan
Informan 3 mencatat waktu 10 menit, yang
berpotensi membuat pelanggan merasa tidak puas
dan memengaruhi keputusan mereka untuk
kembali (14). Sebaliknya, Informan 5 mencatat
waktu siklus tercepat, yaitu 3 menit, yang
mencerminkan efisiensi tinggi dalam proses
produksi dan sangat penting dalam meningkatkan
kepuasan pelanggan, karena mereka dapat
menerima makanan mereka dengan segera (15).
Oleh karena itu, pengurangan waktu siklus
produksi menjadi area krusial yang perlu
diperhatikan oleh usaha-usaha tersebut untuk

meningkatkan pelayanan.
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Tingkat Pemanfaatan Kapasitas

Tingkat pemanfaatan kapasitas mencerminkan
sejauh mana suatu usaha dapat memenuhi
permintaan pelanggan, di mana Informan 2 dan
Informan 4 selalu habis terjual, menunjukkan
kemampuan  mereka  dalam  mengelola
permintaan dengan sangat baik. Keberhasilan ini
mencerminkan strategi pemasaran dan produksi
yang efektif, di mana mereka mampu
memprediksi kebutuhan pasar dengan tepat dan
menyediakan produk sesuai permintaan (16). Hal
ini juga menunjukkan daya tarik usaha tersebut
yang kuat di kalangan pelanggan. Di sisi lain,
Informan 1, 3, dan 5 mencatat bahwa mereka
terkadang mengalami sisa produk, yang
menunjukkan bahwa strategi pemasaran dan
produksi mereka perlu ditinjau kembali.
Ketidakmampuan untuk menjual semua produk
dapat berdampak pada profitabilitas dan
meningkatkan pemborosan terkait makanan yang
tidak terjual (17). Dengan meningkatkan
pemanfaatan kapasitas, usaha-usaha ini dapat
lebih baik memenuhi kebutuhan pelanggan dan

meningkatkan efisiensi operasional.
Tingkat Cacat Produk

Tingkat cacat produk merupakan indikator
krusial dari kualitas layanan yang diberikan oleh
usaha kuliner. Dalam penelitian ini, Informan 1,
2, 3, dan 4 melaporkan masalah seperti salah
orderan dan overcooked, yang menunjukkan
adanya kelemahan dalam proses produksi dan
pengendalian kualitas. Masalah-masalah ini
dapat merugikan  reputasi usaha  dan

menghilangkan kepercayaan pelanggan, karena
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kualitas produk yang buruk dapat berakibat fatal
bagi  keberlangsungan  usaha; pelanggan
cenderung tidak akan kembali setelah mengalami
pengalaman negatif (18). Sebaliknya, Informan 5
tidak mencatatkan adanya cacat produk, yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki sistem
kontrol kualitas yang lebih baik. Keberhasilan
dalam menjaga tingkat cacat produk yang rendah
dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi
pelanggan, karena kualitas yang konsisten dapat
meningkatkan loyalitas dan menciptakan citra
positif di pasar (19). Oleh karena itu, evaluasi dan
perbaikan pada proses produksi sangat penting
untuk meningkatkan kualitas produk dan

kepuasan pelanggan.
Tingkat Kepuasan Pelanggan

Tingkat kepuasan pelanggan  merupakan
indikator penting dari keberhasilan suatu usaha
kuliner. Dalam penelitian ini, Informan 2
mencatatkan tingkat kepuasan tertinggi, yaitu
90%, yang menunjukkan bahwa usaha tersebut
berhasil memenuhi harapan pelanggan dalam hal
kualitas produk dan layanan. Tingkat kepuasan
yang tinggi ini berpotensi meningkatkan loyalitas
serta mendorong rekomendasi dari mulut ke
mulut, yang sangat berharga di industri kuliner
yang kompetitif (20). Sebaliknya, Informan 1
berada di posisi terendah dengan tingkat
kepuasan hanya 70%. Angka ini menunjukkan
adanya ruang untuk perbaikan dalam pelayanan
dan kualitas produk yang ditawarkan. Pelanggan
yang tidak puas cenderung tidak akan kembali
dan bahkan dapat memberikan ulasan negatif
(21). Oleh karena itu, penting bagi Informan 1

untuk mengevaluasi umpan balik pelanggan dan
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mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, agar
dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas

pelanggan di masa mendatang.
Biaya Produksi per Unit

Biaya produksi per unit merupakan indikator
penting dari efisiensi finansial suatu usaha
kuliner. Informan 1 mencatatkan omset tertinggi,
yaitu 1,2 juta, namun dengan biaya produksi yang
juga tinggi. Ini menunjukkan bahwa meskipun
usaha ini berhasil menghasilkan pendapatan yang
signifikan, mereka mungkin mengalami margin
keuntungan yang lebih rendah jika biaya
operasional tidak dikelola dengan baik (22).
Untuk meningkatkan profitabilitas, Informan 1
perlu mengevaluasi dan mengoptimalkan proses
produksi untuk menurunkan biaya tanpa
mengorbankan kualitas. Di sisi lain, Informan 2,
3, dan 4 menunjukkan efisiensi biaya yang lebih
baik, dengan omset berkisar antara 700 ribu
hingga 2 juta. Keberhasilan mereka dalam
menjaga biaya produksi yang lebih rendah sambil
tetap  menarik  pelanggan  menunjukkan
pengelolaan sumber daya dan operasional yang
efektif. Hal ini memberikan keuntungan
kompetitif, karena usaha-usaha ini dapat
menawarkan harga yang lebih bersaing sambil
tetap mempertahankan margin keuntungan yang

sehat.
Frekuensi Inovasi Produk

Frekuensi inovasi produk mencerminkan
seberapa sering suatu usaha memperbarui menu
atau layanan untuk menarik pelanggan baru.
Dalam penelitian ini, Informan 3

memperkenalkan satu menu baru setiap tahun,
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sedangkan informan 4 lebih aktif dengan
menambahkan dua menu baru per tahun. Inovasi
yang berkelanjutan adalah kunci untuk menjaga
daya tarik pelanggan dan memenuhi perubahan
selera pasar; dengan terus memperbarui dan
meningkatkan tawaran mereka, usaha-usaha ini
dapat  menarik  pelanggan  baru  dan
mempertahankan yang sudah ada. Di sisi lain,
Informan 2, 5, dan 1 tidak melakukan inovasi
sama sekali. Kurangnya inovasi dapat
mengakibatkan stagnasi dalam penjualan dan
kehilangan pelanggan yang mencari variasi
dalam pilihan makanan mereka. Dalam industri
kuliner yang kompetitif, penting bagi usaha-
usaha ini untuk beradaptasi dengan tren dan
preferensi pelanggan. Oleh karena itu, mereka
perlu  mempertimbangkan untuk meninjau
kembali strategi inovasi mereka agar tetap

relevan dan menarik bagi konsumen.
Tingkat Implementasi Perbaikan Proses

Tingkat implementasi perbaikan proses adalah
faktor penting dalam efisiensi operasional suatu
usaha. Dalam penelitian ini, Informan 2
menunjukkan sikap yang hati-hati dan ramah
dalam implementasi perbaikan, mencerminkan
komitmen mereka terhadap kualitas layanan.
Proses perbaikan yang berkelanjutan dapat
membantu usaha ini mengidentifikasi dan
mengatasi kelemahan, meningkatkan efisiensi,
serta memberikan pengalaman yang lebih baik

bagi pelanggan.

Sebaliknya,  usaha-usaha  lainnya  tidak
menunjukkan adanya implementasi perbaikan

proses. Ketidakmampuan untuk melakukan
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evaluasi dan perbaikan dapat mengakibatkan
stagnasi dalam kinerja dan kualitas layanan. Oleh
karena itu, usaha-usaha ini perlu mengadopsi
pendekatan yang lebih  proaktif dalam
mengidentifikasi area perbaikan. Dengan
melakukan perbaikan yang konsisten, mereka
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
kepuasan pelanggan, serta memperkuat daya
saing di pasar yang semakin kompetitif.

Pembahasan

Implementasi Supply Chain Management
(SCM) untuk Meningkatkan Efisiensi dan
Responsivitas UMKM di Kota Sukabumi

Penerapan prinsip Supply Chain Management
(SCM) dalam Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Sukabumi dapat
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
efisiensi operasional. Dengan mengintegrasikan
berbagai proses dalam rantai pasokan, UMKM
dapat mengurangi waktu produksi dan biaya yang
dikeluarkan. Contohnya, penggunaan teknologi
informasi untuk memantau persediaan dan
permintaan dapat membantu UMKM dalam
mengoptimalkan kapasitas produksi, sehingga
hasil yang diperoleh lebih sesuai dengan
kebutuhan pasar. Ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga mengurangi risiko

pemborosan dan meningkatkan kualitas produk.

Selain itu, kemampuan untuk merespons
perubahan permintaan pasar menjadi kunci bagi
keberhasilan UMKM dalam  menghadapi
persaingan. Dengan menerapkan prinsip SCM,
UMKM dapat lebih cepat menyesuaikan diri

terhadap fluktuasi permintaan dan tren
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konsumen, yang sangat penting dalam industri
yang terus bertransformasi. Mengikutsertakan
pelanggan dalam proses perancangan produk dan
secara aktif menerima umpan balik dapat
meningkatkan ~ kepuasan  pelanggan, yang
selanjutnya berkontribusi pada loyalitas dan
pertumbuhan bisnis. Oleh karena itu, penerapan
SCM tidak hanya berfokus pada efisiensi, tetapi
juga menciptakan sinergi antara produsen dan
konsumen, yang sangat penting untuk
keberlanjutan usaha di tengah persaingan yang
ketat.

Faktor-Fackor yang Mempengaruhi Kinerja
Operasional UMKM dalam Perancangan
Produk Baru

Kinerja operasional Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam merancang produk
baru dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang
saling terkait. Salah satu faktor penting adalah
kapasitas sumber daya yang tersedia, seperti
tenaga  kerja, peralatan, dan  modal.
Ketidakcukupan dalam sumber daya ini bisa
menjadi  penghalang bagi UMKM untuk
berinovasi dan memenuhi kebutuhan pasar.
Selain itu, kurangnya pemahaman tentang tren
konsumen dan teknologi terkini  dapat
menyebabkan produk yang dikembangkan tidak
sesuai dengan permintaan pasar, sehingga

mengurangi daya saing usaha.

Faktor lain yang berpengaruh adalah efektivitas
manajemen rantai pasok. UMKM vyang dapat
mengelola rantai pasok dengan baik akan
memastikan proses produksi berjalan lancar,

pengendalian kualitas terjaga, dan distribusi
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produk berjalan efektif. Hubungan yang baik
dengan pemasok dan pelanggan juga sangat
penting untuk mendapatkan umpan balik yang
berguna, yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan  produk. Oleh karena itu,
penerapan strategi manajemen yang tepat dan
fleksibel sangat penting untuk meningkatkan
kinerja operasional dan keberhasilan produk baru
di pasar.

Kontribusi  Waktu  Siklus  Produksi,
Pemanfaatan Kapasitas, dan Kualitas Produk
terhadap Kepuasan Pelanggan di UMKM

Waktu siklus produksi, pemanfaatan kapasitas,
dan kualitas produk adalah tiga elemen penting
yang memiliki dampak signifikan terhadap
kepuasan pelanggan dalam Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Waktu siklus produksi
yang lebih singkat memungkinkan UMKM untuk
memenuhi permintaan pelanggan dengan lebih
cepat, sehingga meningkatkan pengalaman
pelanggan. Ketika produk dapat diproduksi dan
disampaikan tepat waktu, hal ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan pelanggan, tetapi
juga membantu membangun hubungan jangka
panjang. Selain itu, pemanfaatan kapasitas yang
optimal memastikan bahwa UMKM dapat
memproduksi sesuai dengan permintaan pasar,
menghindari penumpukan persediaan yang tidak

perlu dan mengurangi biaya operasional.

Kualitas produk juga merupakan faktor kunci
yang berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan.
Produk yang memiliki kualitas tinggi tidak hanya
memenuhi harapan pelanggan, tetapi juga

meningkatkan reputasi UMKM di pasar.
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Pelanggan cenderung kembali dan
merekomendasikan produk berkualitas kepada
orang lain, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan pangsa pasar UMKM. Dengan
demikian, perhatian yang lebih besar pada
pengelolaan waktu siklus produksi, pemanfaatan
kapasitas, dan standar kualitas produk dapat
menciptakan nilai lebih bagi pelanggan dan
mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan

bagi UMKM.

Tantangan yang Dihadapi UMKM dalam
Mengadopsi Metode Manajemen Rantai
Pasok yang Efektif

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam
mengadopsi metode manajemen rantai pasok
yang efektif. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan sumber daya, baik dari segi
keuangan maupun manusia. Banyak UMKM
yang tidak memiliki anggaran yang cukup untuk
mengimplementasikan teknologi terbaru yang
diperlukan untuk optimasi rantai pasok. Selain
itu, kurangnya keahlian dalam manajemen rantai
pasok juga menjadi penghalang. Banyak pelaku
UMKM yang tidak memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang praktik terbaik dalam
manajemen rantai, yang dapat mengakibatkan

keputusan yang kurang tepat dan kurang efisien.

Tantangan lainnya adalah resistensi terhadap
perubahan dari dalam organisasi. Banyak
UMKM yang memiliki budaya kerja yang telah
mapan dan cenderung enggan untuk mengubah
proses yang sudah ada. Hal ini dapat menghambat

inovasi dan perbaikan dalam sistem manajemen
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rantai pasok. Selain itu, kerjasama yang kurang

efisien dengan

pemasok dan distributor juga dapat menjadi
kendala dalam mencapai integrasi rantai pasok
yang lebih baik. Dengan mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, UMKM dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan daya saing di pasar yang

semakin kompetitif.

Rekomendasi Strategis untuk Meningkatkan
Daya Saing UMKM melalui Penerapan Supply
Chain Management

Dalam rangka meningkatkan daya saing Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
penerapan Supply Chain Management (SCM)
yang efektif sangat penting. Salah satu
rekomendasi strategis adalah meningkatkan
kolaborasi antara UMKM dan para pemangku
kepentingan di dalam rantai pasok, termasuk
pemasok dan distributor. Melalui kemitraan yang
lebih kuat, UMKM dapat memperoleh akses ke
informasi yang lebih baik tentang permintaan
pasar dan tren industri, yang memungkinkan
mereka untuk menyesuaikan produksi dan
mengurangi risiko kelebihan stok. Selain itu,
pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia dalam manajemen rantai pasok juga
dapat  meningkatkan  keterampilan  dan
pengetahuan karyawan, yang pada gilirannya

akan meningkatkan efisiensi operasional.

Rekomendasi lainnya adalah memanfaatkan
teknologi informasi untuk mengoptimalkan
proses dalam rantai pasok. Penggunaan perangkat
lunak manajemen rantai pasok dapat membantu

UMKM dalam memantau persediaan, mengelola
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pengiriman, dan menganalisis data untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan
mengimplementasikan teknologi yang tepat,
UMKM bisa meningkatkan transparansi dalam
operasi mereka dan merespons perubahan pasar
dengan lebih cepat. Selain itu, inovasi dalam
produk dan layanan yang berorientasi pada
kebutuhan pelanggan juga dapat menjadi
pendorong utama dalam meningkatkan daya
saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan prinsip  Supply Chain
Management (SCM) yang efektif dapat secara
signifikan meningkatkan daya saing Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota
Sukabumi. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa
faktor-faktor seperti waktu siklus produksi,
pemanfaatan kapasitas, kualitas produk, dan
tingkat kepuasan pelanggan berperan penting
dalam kinerja operasional UMKM. Dengan
memahami dan menerapkan indikator Kinerja
yang tepat, UMKM dapat merancang produk baru
yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan
pasar, sehingga mampu meningkatkan kepuasan
pelanggan dan keberlangsungan usaha di tengah
persaingan yang ketat. Namun, penelitian ini juga
mengakui adanya batasan, seperti jumlah
responden yang terbatas pada lima UMKM, yang
mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan
keseluruhan kondisi UMKM di daerah tersebut.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk
memperluas jangkauan dan melibatkan lebih

banyak UMKM dalam berbagai sektor guna
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mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
Implikasi praktis dari temuan ini mencakup
pentingnya  kebijakan yang  mendukung
pengembangan UMKM melalui pelatihan
manajemen rantai pasok, serta perlunya inovasi
produk secara berkelanjutan. Secara teoritis,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pemahaman tentang kinerja rantai pasok dalam
konteks UMKM, serta membuka ruang untuk
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara

inovasi produk dan keberhasilan bisnis.
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